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vPRAKATA
Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas karunia yang 
telah dilimpahkan sehingga penulis dapat menyelesaikan buku yang 
berjudul Teknologi Tepat Guna Untuk Ternak Kambing. Buku ini terdiri 
dari beberapa topik bahasan antara lain: Sediaan Biofarmaka untuk 
Kambing, Inseminasi Buatan Pada Kambing, Pakan Kambing dan Domba 
serta Pengolahan Kotoran Kambing untuk Pupuk Organik. Pada topik 
sediaan biofarmaka pada kambing menjelaskan tentang penyakit yang 
sering menyerang kambing, tanda klinis, pencegahan dan pengobatan 
dengan sediaan biofarmaka. Cara pembuatan dan cara pemakaian untuk 
kambing. Pada topik Inseminasi Buatan pada kambing menjelaskan 
tentang definisi, tujuan, keuntungan dan kerugian Inseminasi Buatan, 
menjelaskan tentang pubertas dan reproduksi kambing, menjelaskan 
tentang semen, penampungan dan bahan pengencer semen, penentuan 
birahi, cara thawing, pelaksanaan dan dosis Inseminasi Buatan 
dan penentuan kebuntingan. Pada topik Pakan kambing dan domba 
menjelaskan tentang komposisi pakan ternak, jumlah pemberian pakan, 
jenis pakan kambing dan domba, nutrien bahan pakan, formula pakan, 
fermentasi bahan pertanian dan juga topik tentang pengolahan kotoran 
kambing untuk pupuk organik. 
Tujuan penyusunan buku ini untuk memberikan informasi dan 
pengetahuan tentang Biofarmaka, Inseminasi buatan, pakan dan 
pengolahan limbah pada kambing sehingga dapat memberikan perbaikan 
pada peternakan kambing dan peningkatan ekonomi bagi peternak. 
Manfaat penyusunan buku ini diharapkan buku ini dapat dimanfaatkan 
dan digunakan sebagai buku acuan bagi para mahasiswa yang melakukan 
Praktik Kerja lapangan (PKL), Pengabdian Pada Masyarakat. Bagi peternak 
atau pemerhati peternakan kambing buku ini dapat digunakan sebagai 
sumber referensi dalam perbaikan penatalaksanaan ternak kambing. 
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1SEDIAAN BIOFARMAKA UNTUK KAMBING
Dr. Lilik Maslachah, drh., M.Kes
Obat herbal merupakan obat-obatan yang berasal dari tanaman. Obat-
obatan ini oleh masyarakat sering disebut jamu, jamu merupakan warisan 
dari nenek moyang yang secara empiris sudah dilakukan turun temurun 
sejak dahulu. Obat herbal tidak hanya diperuntukkan untuk manusia 
tetapi dapat juga diberikan pada hewan sebagai alternatif pertolongan 
pertama jika ternak mengalami gangguan kesehatan. Bagi para peternak 
yang ada di pedesaan obat herbal merupakan salah satu pilihan untuk 
mengobati ternak yang sakit, karena hambatan geografis (jauh dari kota) 
untuk membeli obat-obatan kimia, juga mungkin karena harga obat kimia 
yang kadang tidak terjangkau. Hal ini membutuhkan suatu solusi untuk 
mengatasi hal tersebut, salah satunya dapat dilakukan dengan membuat 
bentuk sediaan obat herbal yang bisa dilakukan peternak sendiri dengan 
baik dan benar.
Sediaan biofarmaka untuk kambing dapat dipakai oleh peternak 
kambing untuk pertolongan pertama jika ternak kambingnya sakit, 
tetapi jika dengan sediaan biofarmaka tidak ada perubahan perbaikan 
maka harus ditangani oleh dokter hewan. Kasus penyakit yang sering 
menyerang kambing antara lain kudis (scabies), kutu, cacingan, kembung 
(tympani), diare, penurunan nafsu makan (anoreksia), keracunan 
(intoksikasi), dan penyakit mata (pink eye). Pada buku biofarmaka untuk 
kambing menjelaskan tentang penyebab, tanda klinis, pencegahan, sediaan 
biofarmaka yang dapat dibuat, cara pemberiannya dan manfaat serta 
khasiatnya masing-masing.
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PENYAKIT KUDIS
Penyakit kudis pada kambing disebabkan oleh parasit tungau Sarcoptes 
scabei, Psoroptes communis dan Chorioptes ovis. Tungau ini mudah menular 
ke ternak kambing lain apabila terjadi kontak antara kambing yang sehat 
dengan hewan yang sakit atau dari kandang hewan yang sakit. 
Tanda Klinis Kambing yang Terkena Kudis 
Kulit tampak bercak-bercak merah yang membentuk bisul sehingga kulit 
akan mengalami kekakuan, penebalan, dan bersisik atau kerak-kerak 
pada permukaan kulit. Kambing yang terkena kudis sering menggosok-
gosokkan bulunya ke dinding kandang karena gatal mengakibatkan bulu 
kambing rontok. Kambing yang terkena scabies lambat laun akan kurus, 
nafsu makan berkurang, anemia/kekurangan darah, dan produksi susu 
menurun. Pada infeksi yang berat dapat menyerang seluruh permukaan 
tubuh, pada infeksi ringan terlihat lokal pada daerah kaki, kepala, ambing 
atau telinga.
Gambar 1. Kudis pada kambing (Sumber: https://www.peternakankita.com)
Pencegahan
Pencegahan penyakit kudis pada kambing dapat dilakukan dengan 
cara:
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1. Sanitasi kandang dan penyemprotan pada kandang yang tercemar 
penyakit kudis sebelumnya.
2. Hewan yang sakit dipisahkan dari hewan sehat dan hindari kontak 
langsung dengan ternak sehat.
Sediaan biofarmaka bentuk sediaan obat gosok (oles) yang dapat 
digunakan untuk pengobatan kudis pada kambing bisa menggunakan 
beberapa campuran bahan alami seperti formulasi resep di bawah ini 
antara lain: 
R/ Lengkuas 3 ruas jari 
 Kunyit 3 ruas jari
 Daun ketepeng kerbau 3 buah 
 Bawang putih 3 buah
 Bawang merah 3 buah
 Minyak kelapa 3 sendok makan 
 m.f l. Linimentum 
 S. u.e
Gambar 2. Bahan biofarmaka untuk kudis daun ketepeng dan daun brotowali 
(Sumber: Maslachah L, 2017)
Cara Pembuatan 
Semua bahan dicuci bersih kemudian ditumbuk halus dan ditambahkan 
minyak kelapa (dapat juga diganti dengan minyak oli bekas) diaduk 
sampai tercampur dan siap digunakan. 
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Catatan: ramuan ini digunakan untuk obat luar. Jika daun ketepeng 
tidak ada dapat diganti dengan daun brotowali atau digunakan bersama-
sama. 
Cara Pemakaian 
1. Bulu kambing pada kulit yang terserang scabies dicukur, kemudian 
dibersihkan dan disikat dengan sabun, lalu dikeringkan.
2. Sediaan obat digosokkan pada kulit yang sakit sehari sekali. 
KUTU KAMBING 
Kutu hidup dan bertelur di kulit kambing. Kutu pada kambing sangat 
merugikan karena menghisap darah yang menyebabkan gatal, jika dalam 
jumlah sedikit kutu tidak nampak pengaruhnya tetapi jika jumlahnya 
banyak maka kambing menjadi kurus, lemah, lesu, dan kekurangan darah 
(anemia). Bulu berdiri dan jika bulu diperiksa kutu terlihat berwarna putih 
kemerahan.
Pencegahan yang dapat dilakukan untuk mencegah kambing dari 
infeksi kutu bisa dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut:
1. Menjaga kebersihan kambing dengan memandikan setiap minggu 
sekali dengan sabun dan pencukuran bulu.
2. Periksa saat membeli ternak atau meminjam ternak untuk pejantan 
harus bebas dari kutu.
3. Jika sudah terserang kutu segera diobati agar tidak menular ke ternak 
kambing yang lain. 
Sediaan Biofarmaka untuk pemakaian luar (spray) yang dapat 
digunakan untuk pengobatan kutu pada kambing bisa menggunakan 
beberapa campuran bahan alami seperti formulasi resep di bawah ini 
antara lain: 
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R/ Daun mimba 5 lembar
 Daun tembakau 5 lembar
 Biji pepaya 3 sendok 
 Buah pinang muda 3 buah 
 Air ad 500 ml 
 m.f.l.a solutio 
 S. obat luar
Gambar 3.
Bahan-bahan biofarmaka 
untuk kutu (Sumber: 
Maslachah L, 2017)
Cara Pembuatan
Semua bahan ditumbuk halus kemudian tambahkan air sesuai volume 
kemudian disaring. 
Cara Pemakaian 
1. Kambing dimandikan dengan sabun dan digosok-gosok kemudian 
dibilas.
2. Hasil saringan (filtrat) sediaan yang sudah dibuat, dimasukkan wadah 
botol semprot (spray) dan disemprotkan pada kambing yang sudah 
dimandikan, kemudian tunggu hingga mengering. 
3. Pemberian dilakukan setiap hari. 
6 TEKNOLOGI TEPAT GUNA UNTUK TERNAK KAMBING
CACINGAN 
Cacing yang sering menyerang ternak kambing adalah Haemonchus 
cocortus, Trichuris sp dan Oestophagostomum sp. Cacing-cacing ini akan hidup 
sebagai parasit di dalam saluran pencernaan, melekat di selaput usus dan 
menghisap sari makanan, cairan tubuh, darah serta mengeluarkan racun. 
Kondisi ini menyebabkan kambing menjadi lemah, lesu, dan tidak gemuk 
walaupun diberi makan banyak. Kambing muda usia 3–4 bulan yang 
terkena cacingan bisa kurus dan mati.
Tanda Klinis Kambing yang Terkena Cacingan
Kambing yang terkena cacingan akan mengalami tanda-tanda seperti 
nafsu makan berkurang, lemah, lesu, kurus, perut buncit, bulu terasa 
kasar, kusam dan rontok, kadang mengalami diare atau mencret. 
Gambar 4. Kambing menderita cacingan (Sumber: choewoe-widi.blogspot.com)
Pencegahan yang dapat dilakukan untuk mencegah kambing 
dari infeksi cacing (cacingan) bisa dilakukan dengan cara-cara sebagai 
berikut:
1. Menjaga kebersihan kandang (selalu bersih dan kering) untuk 
mencegah infeksi atau penularan cacing pada hewan lain. 
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2. Jangan menggembalakan kambing pada daerah yang berair seperti 
rawa dan sawah yang banyak terdapat siput air. 
3. Berikan obat cacing setiap 3 bulan sekali.
Sediaan Biofarmaka dalam bentuk sediaan pillullae atau bolus dapat 
digunakan untuk pengobatan cacingan pada kambing bisa menggunakan 
beberapa campuran bahan alami seperti formulasi resep di bawah ini 
antara lain: 
R/ Temu hitam 150 gram
 Temulawak 150 gram
 Biji pinang 180 gram
 Gummi arabicum 75 gram
 Air-.glyserinata q.s
 M.f.l.a pillullae/bolus No. XX
 S. 3 dd pill 1/1dd bolus 1
Gambar 5.
Bahan-bahan biofarmaka 
untuk cacingan (Sumber: 
Maslachah L, 2017)
Cara Pembuatan
1. Serbuk temu hitam, temulawak, biji pinang, gumi arabikum (dapat 
diganti dengan tepung agar-agar atau tepung kanji) dicampurkan jadi 
satu gerus hingga tercampur merata (homogen). 
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2. Tetesi serbuk di atas dengan air gliserinata (air gula) secukupnya 
hingga dapat dibentuk.
3. Cetak dalam cetakan pil atau gulung hingga terbentuk bolus (pil) 
menjadi 21 biji, keringkan (diangin-anginkan).
Gambar 6. Cara pembuatan pil atau bolus (Sumber: Maslachah L, 2017)
Cara Pemakaian 
Pemberian bolus (pil) 3 kali sehari selama 3 hari.
Sediaan Biofarmaka untuk obat dalam (obat minum) yang dapat digunakan 
untuk pengobatan cacingan pada kambing bisa menggunakan beberapa 
campuran bahan alami seperti formulasi resep di bawah ini antara lain: 
R/ Temu hitam 3 gram 
 Temu giring 3 gram 
 Biji pepaya 3 gram 
 Biji pinang 15 gram 
 m.f..l. a solutio 
 S. u.i (diminum)
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Gambar 7.
Bahan–bahan biofarmaka untuk 
cacingan (Sumber: Maslachah L, 
2017)
Cara Pembuatan
Semua bahan dihaluskan kemudian ditambahkan air panas 100 ml, 
diamkan beberapa menit hingga dingin, peras dan disaring.
Gambar 8. Cara pembuatan sediaan biofarmaka (Sumber: Maslachah L, 2017)
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Cara Pemakaian
Diminumkan (dicontang satu kali sehari sebanyak 100 ml diulang selama 
3 hari berturut-turut).
KEMBUNG (TYMPANI)
Tympani disebabkan oleh adanya pembentukan gas yang lebih cepat dan 
kegagalan pengeluaran gas secara normal.
Tanda Klinis Kambing Yang Terkena Tympani
Kambing yang mengalami tympani menunjukkan gejala gelisah dan sulit 
bernafas karena tekanan gas pada rongga dada. Perut membesar dan 
kambing sering menendang-nendang ke sisi kiri. Punggung kambing juga 
membungkuk, denyut jantung melemah, selaput lendir mulut kebiruan, 
serta saat berbaring kambing akan sulit untuk bangun kembali. Jika tidak 
segera diatasi dapat menyebabkan kematian.
Gambar 9. Kambing menderita tympani (Sumber: http://www.oursimplefarm.
com/2013/01/goat-health-101)
Pencegahan yang dapat dilakukan untuk mencegah kambing supaya 
tidak terkena tympani bisa dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut:
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Kambing jangan diberi rumput yang basah, kacang-kacangan dan 
biji-bijian.
Sediaan Biofarmaka untuk obat dalam (obat minum) yang dapat 
digunakan untuk pengobatan tympani pada kambing bisa menggunakan 
beberapa campuran bahan alami seperti minyak kelapa atau minyak 
sawit.
Cara penggunaannya pada saat kambing kembung dapat diberikan 
minyak kelapa atau minyak sawit sebanyak 100–200 ml dengan cara 
dicontang. Kambing diposisikan kaki depan lebih rendah. 
PENYAKIT DIARE (MENCRET)
Diare terjadi karena adanya gangguan pada saluran pencernaan. 
Penyebabnya bermacam-macam antara lain pakan berjamur atau 
terlalu muda, bakteri, virus, dan protozoa atau kombinasi dari banyak 
penyebab.
Tanda Klinis Kambing yang Terkena Diare 
Ternak kambing yang menderita diare menunjukkan gejala klinis, di 
antaranya:
a. Kotoran encer dan warnanya hijau terang, hijau gelap, hijau 
kekuningan atau hijau kemerahan. 
b. Bulu-bulu sekitar dubur kotor akibat kotoran. 
c. Kambing lesu, lemas, bila dibiarkan tidak mendapat pertolongan 
dapat menyebabkan kematian karena dehidrasi. 
Pencegahan yang dapat dilakukan untuk mencegah kambing tidak kena 
diare antara lain:
1. Hindari hijauan, kacang-kacangan atau daun muda secara 
berlebihan.
2. Jaga kebersihan dan sanitasi kandang.
3. Kambing yang sakit dipisahkan dengan kambing sehat.
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Sediaan Biofarmaka untuk obat dalam (obat minum) yang dapat digunakan 
untuk pengobatan diare pada kambing bisa menggunakan beberapa 
campuran bahan alami seperti formulasi resep di bawah ini antara lain:
R/ Daun jambu biji  7 lembar 
 Kunyit 5 ruas 
 Garam 1/2 sendok teh 
 Air kelapa 200 ml (1 gelas)
 m.f.l.a solutio
 S. obat dalam (diminum)
R/ Garam 1 sendok
 Gula 1 sendok 
 Air 1 liter 
 m.f.l.a solutio
 S. obat dalam (diminum)
Resep ini sering disebut oralit berikan 1/6 berat kambing. 
Gambar 10. Bahan-bahan biofarmaka untuk obat diare (Sumber: Maslachah, 2017)
Cara Pembuatan
Daun jambu dan kunyit dicuci dan dibersihkan. Kemudian ditumbuk 
sampai halus, tambahkan sedikit demi sedikit air kelapa hingga tercampur 
merata, kemudian disaring. Terakhir hasil saringan ditambahkan garam 
dan siap dicontang untuk kambing. 
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Cara Pemakaian
Berikan pada kambing sebanyak 1 gelas (250 ml) setiap hari selama 3 hari 
berturut-turut dengan cara dicontang. Jika tidak ada perbaikan, segera 
menghubungi petugas kesehatan hewan atau dokter hewan.
PENYAKIT KERACUNAN (INTOKSIKASI) 
Keracunan pada kambing terjadi bila kambing mengonsumsi tanaman 
atau daun-daunan yang mengandung zat toksik atau racun. Keracunan 
bisa juga disebabkan oleh insektisida. 
Tanda Klinis Kambing yang Terkena Keracunan 
Kambing yang mengalami keracunan akan terlihat gejala kejang-kejang, 
mulut berbusa, selaput lendir mata berwarna kebiru-biruan, dan kotoran 
bercampur darah (pendarahan). Pada beberapa kasus kondisinya bisa 
parah dan menyebabkan kematian yang mendadak.
Pencegahan yang dapat dilakukan untuk mencegah kambing tidak 
mengalami keracunan antara lain dapat dilakukan dengan cara:
1. Tidak memberikan tanaman yang diduga mengandung racun. 
2. Tidak menggembalakan ternak di tempat yang banyak tumbuh 
tanaman beracun 
3. Jangan menggembalakan ternak pada tempat yang baru disemprot 
insektisida/racun.
Sediaan Biofarmaka untuk obat dalam (obat minum) yang dapat 
digunakan untuk pengobatan keracunan pada kambing bisa menggunakan 
beberapa campuran bahan alami seperti formulasi resep di bawah ini 
antara lain:
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R/ Air kelapa muda 500 ml
 Minyak kelapa 5 sendok 
 Garam ½ sendok 
 Air Asam jawa 20 ml 
 S. diminum
Cara Pembuatan
Semua bahan dicampur jadi satu dan diaduk hingga tercampur merata. 
Cara Pemakaian
Sediaan yang sudah dibuat, diberikan dengan diminumkan (contang) 
pada kambing, atau dapat diberikan arang aktif (norit 2–3 tablet), karena 
jika keracunan sudah lama (terlanjur) penanganan sangat sulit. 
PENYAKIT MATA (PINK EYE)
Sakit pada mata dapat disebabkan karena adanya peradangan pada 
selaput lendir mata. Penyebabnya dapat disebabkan karena trauma fisik 
atau karena infeksi yang disebabkan oleh virus, bakteri, rickettsia dan 
chlamydia. 
Gambar 11. Penyakit mata pada kambing 
(Sumber: http://www.kampungternak.com)
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Tanda Klinis Kambing yang Terkena Penyakit Mata
Tanda klinis pada kambing yang menderita penyakit mata antara lain: mata 
selalu berair, selalu tertutup, berkedip-kedip menghindari sinar, kelopak 
mata membengkak, mata kemerahan, keruh, dan dapat menyebabkan 
kebutaan. 
Pencegahan yang dapat dilakukan untuk mencegah kambing dari 
penyakit mata dapat dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut:
1. Ternak kambing yang sakit harus dipisahkan dengan ternak yang 
sehat. 
2. Kandang harus dijaga kebersihannya.
3. Hindari benda-benda yang tajam (duri, dll) pada tempat pakan.
Sediaan Biofarmaka bentuk sediaan infusa untuk obat luar (cuci mata) 
yang dapat digunakan untuk pengobatan penyakit mata pada kambing 
bisa menggunakan beberapa campuran bahan alami seperti formulasi 
resep di bawah ini antara lain:
R/ Daun sirih 50 gram
 Air 200 ml
 m.f.l.a infusa
 S u.e
Gambar 12. Bahan biofarmaka untuk infusa daun sirih (Sumber: Maslachah L, 2017)
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R/ Kembang telang 50 gram 
 Air 200 ml
 m.f.l.a infusa
 S u.e
R/ Bunga kitolod 50 gram 




Infusa adalah sari dalam air yang dibuat dari bahan asal alam pada suhu 
90°C dengan lama penyarian 15 menit. Infusa untuk menyari bahan yang 
bersifat lunak seperti daun dan bunga dari tanaman, sedangkan untuk 
bahan yang bersifat keras seperti batang akar tanaman dibuat bentuk 
dekokta dengan suhu 90°C dengan lama penyarian 30 menit.
Gambar 13. Cara pembuatan infusa (Sumber: Maslachah L, 2017)
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Cara pembuatan infusa untuk obat cuci mata: bahan-bahan dicuci 
dibersihkan, kemudian dikeringkan dengan cara diangin-anginkan. 
Bahan yang sudah halus diambil sesuai dengan takaran yang diperlukan, 
kemudian dimasukkan pada panci infuse setelah suhu air mencapai 90°C 
dihitung 15 menit, kemudian dibiarkan sampai dingin dan disaring. 
Cara Pemakaian
Bersihkan mata kambing dengan air hangat kemudian disemprot dengan 
infusa daun sirih, atau infusa bunga kitolod atau infusa kembang telang, 
lakukan 2 kali sehari pada pagi dan sore hari.
PENYAKIT BELATUNGAN (MYASIS)
Luka yang diinfeksi oleh lalat sehingga lalat berkembang biak (bertelur) 
dan menghasilkan larva/belatung. Tanda klinis kambing yang terkena 
belatung (myasis) adalah adanya belatung yang bergerak-gerak pada 
tempat luka. Jika terjadi pada kaki/teracak maka hewan terlihat pincang.
Pencegahan yang dapat dilakukan untuk mencegah kambing supaya 
tidak terkena myasis antara lain dengan cara:
1. Menjaga kebersihan kandang dan mencegah adanya lalat.
2. Hindari luka pada hewan, jika ada luka segera diobati dan luka 
ditutup dengan kain perban.
3. Pemberian iodium tincture pada luka, pusar anak yang baru lahir.
Sediaan Biofarmaka bentuk sediaan untuk obat luar yang dapat 
digunakan untuk pengobatan myasis pada kambing bisa menggunakan 
beberapa campuran bahan alami seperti formulasi resep di bawah ini 
antara lain:
R/ Tembakau 10 gram
 Kamper 3 gram 
 S. Obat luar
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Cara Pembuatan
Tumbuk tembakau dan kamper hingga tercampur ditambahkan sedikit 
air hingga tepat basah.
Cara Pemakaian
Luka dibersihkan dengan air, kemudian diberi tembakau yang sudah 
dicampur kamper dan ditutup dengan perban. Pemberian diulang setiap 
hari dengan cara yang sama hingga 3 hari.
PENYAKIT RADANG SUSU (MASTITIS)
Mastitis disebabkan oleh infeksi kuman Staphylococcus Aureus pada 
sel kelenjar susu. Mastitis berakibat pada penurunan jumlah produksi 
susu dan kualitas dari susu. Mastitis dapat juga disebabkan oleh proses 
pemerahan yang kurang sempurna, sehingga susu belum habis diperah 
sepenuhnya.
Tanda klinis kambing yang terkena radang susu (Mastitis): 
Tanda klinis yang terlihat ambing menjadi bengkak dan kemerahan, 
rasa panas dan kesakitan bila disentuh. Bila ambing diperah air susunya 
berwarna pucat, kuning tua, kehijauan atau kemerahan. Air susu dapat 
menjadi lebih kental atau encer.
Gambar 14.
Ambing yang terkena mastitis 
(Sumber: www.keyword-
suggestions.)
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Pencegahan yang dapat dilakukan untuk mencegah mastitis pada 
kambing bisa dengan cara-cara sebagai berikut: 
1. Menjaga kebersihan kandang (bersih dan kering).
2. Menjaga kebersihan kambing sebelum dan setelah diperah.
3. Mencuci tangan dengan sabun saat dan setelah memerah susu.
4. Setelah pemerahan, ujung punting direndam dengan antiseptik dari 
bahan alam atau sediaan kimia. 
Sediaan Biofarmaka bentuk sediaan infusa untuk obat luar dan 
sediaan untuk rendam puting susu kambing yang dapat digunakan 
untuk pengobatan mastitis pada kambing bisa menggunakan beberapa 
campuran bahan alami seperti formulasi resep di bawah ini antara lain:
R/ Daun sirih 40 gram 




Sediaan daun sirih dibuat bentuk sediaan infusa yaitu sari dalam air yang 
dibuat dari bahan asal alam pada 90° dalam waktu penyarian selama 15 
menit. Infusa ini untuk menyari bahan-bahan yang lunak seperti daun, 
bunga dari tanaman sedangkan dari bahan yang sifatnya keras seperti, 
batang, kulit batang, dan akar dibuat dekokta dengan suku 90° dengan 
waktu penyarian selama 30 menit.
Cara pembuatan infusa seperti pada Gambar 13, serbuk daun sirih 
dimasukkan panci, tambahkan air sesuai takaran, kemudian dimasukkan 
dalam panci yang berisi air yang dipanaskan di atas kompor (seperti 
mengetim) suhu dihitung 15 menit setelah suhu yang ada pada panci yang 
berisi daun sirih mencapai 90°. 
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Cara Pemakaian
Setelah ambing dikompres dengan air hangat kemudian puting susu 
dicelupkan pada infus daun sirih dan dilakukan 2 sampai 3 kali sehari. 
Khasiat dan Kegunaan 
Daun sirih memiliki khasiat dan kegunaan sebagai antiseptik, antibakteri, 
dan anti radang.
R/ Sari mengkudu 50 ml
 Air 50 ml
 m.f.l.a solutio
 S.rendam puting 
Gambar 15. Mengkudu untuk mastitis (Sumber: Maslachah L, 2017)
Cara Pembuatan 
Ambillah buah mengkudu yang sudah tua (warna menguning) sebanyak 
kurang lebih 10 buah. Mengkudu ditumbuk kemudian diperas. Air 
mengkudu hasil perasan (sari) diambil sebanyak 50 ml. Ditambahkan 
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air sebanyak 50 ml. Perasan mengkudu dengan konsentrasi 50% ini siap 
digunakan untuk rendam punting susu (teat dipping) pada sapi atau 
kambing perah penderita mastitis sub klinis.
Gambar 16. Cara pembuatan sari mengkudu (Sumber: Maslachah L, 2017)
PENYAKIT KUKU BUSUK (FOOTROT)
Kuku busuk disebabkan oleh infeksi kuman (Fuso bacterium, Fosiformis 
nodusus) pada daerah kuku.
Tanda Klinis Kambing Yang Terkena Kuku Busuk (F )
Tanda klinis hewan yang mengalami kuku busuk adalah celah kuku 
bengkak dan mengeluarkan cairan putih keruh. Kulit kuku mengelupas, 
telapak dan samping kuku koyak dan bau busuk yang menyengat, timbul 
benjolan sehingga kambing berjalan pincang dan dapat berakhir dengan 
kelumpuhan. 
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Gambar 17.
Footrot pada kaki kambing 
(Sumber: www.kambingpotong.
com)
Pencegahan yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya kuku 
busuk bisa dengan cara-cara sebagai berikut:
1. Menjaga kebersihan kandang (bersih dan kering).
2. Hindari benda tajam yang dapat melukai kuku.
3. Pemotongan kuku secara teratur.
Cara Pemakaian
Bersihkan dan potong kukunya rendam dengan infus sirih. 
MENINGKATKAN NAFSU MAKAN 
Peningkatan nafsu makan pada kambing akan berdampak pada 
peningkatan produktivitas, juga akan meningkatkan stamina kambing 
atau meningkatkan daya tahan tubuh terhadap penyakit.
Sediaan Biofarmaka bentuk sediaan obat untuk penggunaan obat 
dalam untuk diminum yang dapat digunakan untuk peningkatan nafsu 
makan pada kambing bisa menggunakan beberapa campuran bahan alami 
seperti formulasi resep di bawah ini antara lain:
R/ Kencur 1 ons
 Lengkuas 1 jari 
 Kuning telur 1 butir
 S. diminumkan 
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Cara Pembuatan
Tumbuk kencur dan lengkuas setelah halus peras dan tambahkan kuning 
telur siap untuk diminumkan kambing dilakukan tiap hari.
Macam-macam resep sediaan biofarmaka untuk meningkatkan nafsu 
makan seperti di bawah ini.
R/ Temulawak 3 sdm
 Lengkuas 2 sdm
 Meniran 3 genggam 
 Air 250 ml 
R/ Temulawak 3 sdm
 Lengkuas 2 sdm
 Meniran 3 genggam 
 Temu ireng 2 sdm 
 Air 250 ml
R/ Temu ireng 2 sdm 
 Lengkuas 2 sdm 
 Meniran 3 genggam
 Air 250 ml
R/ Temu ireng 2 sdm
 Lempuyang 2 sdm
 Temulawak 3 sdm
 Lengkuas 2 sdm
 Air 250 ml
R/ Temu ireng 2 sdm
 Lempuyang 2 sdm
 Temulawak 3 sdm
 Meniran 3 genggam 
 Air 250 ml 
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Gambar 18. Bahan-bahan biofarmaka untuk meningkatkan nafsu makan 
(Sumber: Maslachah L, 2017)
Cara Pembuatan
Panaskan air sebanyak 300 ml hingga mendidih, masukkan semua bahan 
dan angkat tutup hingga dingin dan saring. Siap untuk diberikan.
Cara Pemakaian
Setelah dicampur kuning telur dan diaduk diberikan pada kambing 
dengan cara dicontang tiap hari atau sehari 1 kali.
MENINGKATKAN PRODUKSI SUSU
Peningkatan produksi susu pada kambing khususnya untuk kambing 
perah dapat dilakukan dengan memberikan sediaan biofarmaka dari 
bahan-bahan alam yang mempunyai khasiat dapat meningkatkan 
produksi air susu (laktagogum).
Sediaan Biofarmaka bentuk sediaan obat untuk penggunaan obat 
dalam untuk diminum yang dapat digunakan untuk peningkatan 
produksi air susu pada kambing bisa menggunakan beberapa campuran 
bahan alami seperti formulasi resep di bawah ini antara lain:
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R/ Daun katu 3 genggam 
 Jahe 5 jari 
 Telur 1 buah 
Cara Pembuatan
Tumbuk daun katu dan jahe diperas ambil airnya, kemudian tambahkan 
kuning telur. Siap diberikan.
Macam-macam resep sediaan biofarmaka untuk meningkatkan 
produksi susu seperti di bawah ini.
R/ Jinten hitam 1 sdm
 Adas 2 sdm
 Temulawak  2 sdm 
 Klebet  1 sdm
 Kayu manis  2 sdm
 Daun luntas  3 genggam 
 Air  250 ml 
R/ Daun luntas  3 genggam 
 Daun katu  3 genggam
 Adas  2 sdm
 Jinten hitam  1 sdm
 Air  250 ml
R/ Daun luntas  3 genggam 
 Daun katu  3 genggam 
 Adas  2 sdm
 Kunir  2 sdm 
 Jinten hitam  1 sdm 
 Air  250 ml
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R/ Jinten hitam  2 sdm
 Adas  2 sdm
 Temulawak  2 sdm
 Klebet  1 sdm
 Kayu manis  2 sdm 
 Air  250 ml
Cara Pembuatan
Panaskan air sebanyak 300 ml hingga mendidih, masukkan semua bahan 
dan angkat tutup hingga dingin dan saring. Siap untuk diberikan. 
Gambar 19.
Bahan-bahan biofarmaka untuk 
meningkatkan produksi susu 
(Sumber: Maslachah L, 2017)
Cara Pemakaian
Diberikan setiap hari mulai sebelum kelahiran sampai 2 bulan setelah 
melahirkan. 
BIOFARMAKA UNTUK INFEKSI JAMUR 
R/ Jahe  1 sdm
 Lengkuas  1 sdm
 Vasselin  10 gram 
 m.f.l.a salep
 S. obat luar 
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Gambar 20.
Bahan biofarmaka untuk salep 
antijamur (Sumber: Maslachah, 
2017)
Cara Pembuatan
Serbuk jahe dan lengkuas masing-masing 1 sdm dimasukkan ke dalam 
mortar, kemudian ditambahkan vaselin sedikit demi sedikit sambil 
digerus hingga homogen (tercampur merata). Vaselin bisa diganti dengan 
minyak kelapa atau air kapur.
Gambar 21. Cara pembuatan salep (Sumber: Maslachah L, 2017)
Cara Pembuatan Puyer atau kapsul 
1. Bahan bahan diracik menjadi serbuk.
2. Membagi obat sesuai dengan jumlah yang akan dibuat puyer atau 
kapsul.
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3. Tiap serbuk dimasukkan ke dalam kapsul. Diusahakan ukuran kapsul 
sesuai dengan isi serbuk.
4. Dikerjakan sampai serbuk yang ada di kertas habis.
5. Kapsul ditutup agar serbuk yang sudah dimasukkan tidak keluar 
kembali.
Gambar 22. Cara pembuatan puyer dan kapsul (Sumber: Maslachah L, 2017)
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INSEMINASI BUATAN PADA KAMBING
Definisi Inseminasi Buatan (IB) atau kawin suntik adalah suatu cara atau 
teknik untuk memasukkan mani (spermatozoa atau semen) yang telah 
dicairkan dan telah diproses terlebih dahulu yang berasal dari ternak 
jantan ke dalam saluran alat kelamin betina dengan menggunakan 
metode dan alat khusus yang disebut insemination gun. Inseminasi 
Buatan kambing sudah dikenal dan diaplikasikan di Eropa, Australia, 
dan Afrika, sedangkan di Indonesia belum berkembang pesat, karena 
pemeliharaannya masih bersifat tradisional.
Tujuan Inseminasi Buatan
a) Memperbaiki mutu genetika ternak;
b) Tidak mengharuskan pejantan unggul untuk dibawa ke tempat yang 
dibutuhkan sehingga mengurangi biaya;
c) Mengoptimalkan penggunaan bibit pejantan unggul secara lebih luas 
dalam jangka waktu yang lebih lama;
d) Meningkatkan angka kelahiran dengan cepat dan teratur; dan
e) Mencegah penularan/penyebaran penyakit kelamin.
Keuntungan IB 
a) Dapat meningkatkan mutu genetik kambing lokal;
b) Dihasilkan beribu-ribu turunan dari seekor pejantan dalam 
setahun;
c) Menghemat biaya pemeliharaan ternak jantan; dan
d) Dapat mengatur jarak kelahiran ternak dengan baik.
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Kerugian IB
a) Relatif mahal;
b) Agak sulit menandai betina berahi;
c) Keberhasilan inseminasi buatan belum maksimal; dan
d) Akan terjadi kesulitan kelahiran (distokia), apabila semen beku yang 
digunakan berasal dari pejantan dengan breed/turunan yang besar 
dan diinseminasikan pada kambing betina keturunan/breed kecil.
PUBERTAS PADA KAMBING
Waktu pubertas pada kambing tergantung pada nutrisi, kesehatan, dan 
bangsa kambing.
Pertama kali puber umur 6–8 bulan (kurang baik untuk dikawinkan), 
umur yang baik untuk dikawinkan jantan dan betina umur 15–18 
bulan.
Reproduksi Kambing Jantan
Anatomis dan fisiologi alat reproduksi kambing jantan hampir mirip 
dengan domba jantan. Kambing jantan mampu mengawini sampai umur 
10 tahun, tetapi secara efisien umumnya pada umur 3–5 tahun. Secara 
alami pejantan mampu mengawini 30–40 ekor betina/musim kawin. 
Pejantan pengusik mampu menandai 80–100 betina berahi.
SEMEN KAMBING
Produksi semen tergantung ras, umur, dan cara pemeliharaan kambing 
jantan serta pakan biji-bijian (protein tinggi). Seleksi pejantan kedua 
testisnya berbentuk oval, ada sejak lahir dan besar sebanding dengan berat 
tubuh. Melatih pejantan sebagai pemacek mulai umur 1 tahun. Dengan 
betina sebagai pemancing baik yang sedang berahi atau tidak atau dengan 
kambing betina tiruan (semacam patung).
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Penampungan Semen
Penampungan semen pada kambing bisa dilakukan dengan cara sebagai 
berikut:
a) Vagina buatan yang paling bagus;
b) Rangsangan listrik (bila terlalu lama dapat menyebabkan impotensi); 
dan
c) Vagina kambing betina (tidak berahi) (kadang-kadang volume dan 
konsentrasi yang didapat sedikit serta tercampur dengan lendir).
Bahan Pengencer Semen
Penambahan bahan pengencer sebaiknya secepat mungkin setelah semen 
yang ditampung dinyatakan baik melalui serangkaian pemeriksaan, 
karena spermatozoa yang telah ditampung mudah/cepat mengalami 
kematian maka semen tersebut perlu diencerkan dengan salah satu bahan 
pengencer, bahan pengencer yang sering digunakan adalah kuning telur 
sitrat dan air susu masak atau kombinasi antara kuning telur dan susu 
skim.
PENENTUAN BERAHI
Penentuan berahi pada kambing bisa didasarkan dengan cara:
1. Gejala birahi 
a) Mengembik
b) Menggosok badan ke dinding kandang
c) Dekat dengan pejantan
d) Dinaiki pejantan diam
e) Berahi sempurna ditanda dengan A3 (abang, aboh, anget).
2. Dengan uji hormon progesteron
 Saat berahi terendah 0,107 ng/ml tertinggi 3,4 ng/ml pada hari ke-11 
siklus berahi.
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PENENTUAN IB
Supaya pelaksanaan IB bisa berhasil/angka kebuntingannya tinggi maka 
perlu mengetahui pola siklus berahi pada kambing
a) Siklus berahi: 18–21 hari 
b) Lama berahi: 24–48 jam 
c) Ovulasi terjadi 12–36 jam setelah nampak gejala berahi 
d) Waktu IB: jam ke-12 dan 36 awal berahi.
CARA THAWING
a) Ambil straw dari container dengan pinset
b) Masukan ke dalam air dengan suhu 25–30°C selama 30 detik atau 
37°C selama 15 detik
c) Ambil straw yang sudah dithawing kemudian dikeringkan dengan 
tisu
d) Masukan straw ke dalam gun dengan posisi segel kapas di dasar 
sedangkan segel laboratorium ujung lainnya dipotong ± 1 cm
e) Pasang plastik sheath
f) Siap pelaksanaan IB.
CARA PELAKSANAAN IB KAMBING 
Pelaksanaan IB kambing membutuhkan 2–3 operator (1 orang inseminator 
dan 1–2 orang pegang induk kambing), caranya:
a) Menyiapkan betina berahi;
b) Kambing diposisikan kaki belakang lebih tinggi dari kaki depan 
(menungging);
c) Dibiarkan sampai induk tenang;
d) Membersihkan vulva kambing betina dengan kertas tisu;
e) Memasukkan spekulum steril yang diberi pelicin;
f) Cari posisi servik;
g) Memasukkan alat IB melalui lubang speculum;
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h) Setelah sampai pada posisi III (setelah cincin terakhir servik) atau IV 
(corpus uteri) menyemprotkan semen ke dalam saluran reproduksi;
i) Membiarkan pada posisi menungging beberapa saat (3–5 menit);
j) Terakhir menurunkan dari posisi menungging; dan
k) Selesai.
DOSIS IB PADA KAMBING
Dosis IB pada kambing berbeda-beda hal ini sangat ditentukan oleh 
disposisi/tempat penumpahan semen, antara lain:
a) Posisi servik uteri: 120–250 juta spermatozoa bergerak progresif
b) Posisi corpus uteri: Satu x IB perlu 50–60 juta spermatozoa bergerak 
progresif (Semen Beku) dan 25–30 juta progresif spermatozoa bergerak 
(Semen Cair)
c) Hasil IB maksimal: perlu 2–3 kali IB selama masa berahi dengan 
interval 12–24 jam.
PENENTUAN KEBUNTINGAN
Penentuan kebuntingan pada kambing bisa diketahui dengan cara:
a) Uji hormon progesteron, jika kadarnya kurang dari 1 ng/ml maka 
dinyatakan negatif dan sebaliknya.
b) Tidak timbul berahi setelah di IB dalam satu siklus.
c) Palpasi abdominal: umur kebuntingan ≥ 42 hari (sulit), dan bila ≥ 3 
bulan (mudah).
KEBUNTINGAN KAMBING
Rata-rata lama kebuntingan dan jumlah beranak pada kambing adalah 
sebagai berikut: 
a) Lama bunting: 143–151 hari
b) Kambing (tropis): beranak 3 x dalam 2 tahun
c) Kambing dapat beranak sampai umur 8 tahun.
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Gambar 23. Kambing Bunting (http://fredikurniawan.com)
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan IB adalah:
a) Lakukan secara halus; 
b) Hendaknya tidak berbuat kasar terhadap ternak, penuh kasih sayang, 
tidak menyakiti, tidak melukai; 
c) Buat ternak merasa senyaman mungkin, cara mengangkat kaki 
belakang harus betul-betul tidak membebani hewannya terlalu berat; 
dan
d) Lakukan dalam waktu yang cepat.
Gambar 24. Perlengkapan IB untuk kambing (Sumber: Bina Satwa Mandiri, 2011)
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Gambar 25. Tanda-tanda berahi pada kambing (Sumber: Hardijanto dkk., 2010)
Gambar 26. Posisi kambing betina saat pelaksanaan IB (Sumber: Suprayogi, 2017)
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Gambar 27. Alat IB (Sumber gambar: whitetaildeerfarmer, 2017)
Gambar 28. Pelaksanaan IB (Sumber: Suprayogi, 2017)
DAFTAR PUSTAKA
Direktorat Jenderal Produksi Peternakan. 2007. Petunjuk Teknis Produksi dan 
Distribusi Semen Beku. Jakarta: Departemen Pertanian.
Garner, D.L., and Hafez, E.S.E. 2000. Spermatozoa and Seminal Plasma 
in Reproduction in Farm Animals. 7th Edition. Philadelphia: Lea & 
Febiger.
39INSEMINASI BUATAN PADA KAMBING
Hardijanto, Susilowati, S., Hernawati, T., Sardjito, T., dan Suprayogi, T.W. 
2010. Inseminasi Buatan. Surabaya: Airlangga University Press.
Rizal, M., dan Herdis. 2008. Inseminasi Buatan Pada Domba. Jakarta: Rineka 
Cipta. 
Susilowati, S., Hardijanto, Suprayogi, T.W., Sardjito, T., dan Hernawati, 




PAKAN KAMBING DAN DOMBA
Dr. Widya Paramita Lokapirnasari, drh., MP
KOMPOSISI PAKAN TERNAK 
Dalam suatu industri peternakan, biaya produksi terbesar digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan pakan, yaitu sekitar 70% dari total biaya 
produksi. Komposisi pakan ternak ruminansia tersusun atas dua kelompok 
besar, yaitu pakan utama (basal) dan konsentrat (konsentrat sumber energi 
dan atau sumber protein). 
Pakan utama (basal) merupakan pakan utama, dimana proporsi 
dalam ransum adalah besar/banyak, yaitu antara lain: Forage (rumput, 
leguminosa) dan roughage (limbah pertanian). Konsentrat (pelengkap) 
merupakan pakan tambahan. Kandungan nutrien konsentrat memiliki 
persyaratan antara lain: mengandung serat kasar < 18%, total digestible 
nutrien (TDN) > 60% serta mengandung protein kasar tinggi. Contoh 
pakan sebagai sumber protein yang baik untuk pertumbuhan kambing 
antara lain: daun kacang tanah, daun kacang panjang, daun kedelai, daun 
gamal, daun turi, daun lamtoro, dan daun kaliandra.
Selain rumput sebagai pakan ternak, dapat juga digunakan sisa hasil 
pertanian sebagai sumber energi antara lain: kulit dan daun singkong, 
daun pepaya, pucuk tebu, kangkung, daun jagung, jerami padi dll.
Peranan Hijauan sebagai pakan ternak antara lain: mempertahankan 
kondisi rumen, merangsang remastikasi, merangsang produksi salivasi, 
membuat rumen dalam kondisi tidak asam, mempertahankan ekologi 
rumen sehingga mikroba dapat melaksanakan fungsinya untuk melakukan 
proses fermentasi pakan di dalam rumen.
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JUMLAH PEMBERIAN PAKAN 
Kebutuhan nutrient untuk ternak ruminansia adalah sebagai berikut:
1. Kebutuhan protein pada ruminansia
 Domba : 9–16% dalam bahan kering pakan 
 Kambing : 9–16% dalam bahan kering pakan 
2. Kebutuhan bahan kering domba dan kambing: 4–5 % BB
Jenis pakan kambing dan domba 
Jenis pakan kambing dan domba tersusun dari hijauan dan konsentrat. 
Hijauan dapat terdiri dari: rumput, legume dan limbah pertanian (kedelai, 
kacang panjang, kacang tanah, daun jagung). Kebutuhan konsentrat dapat 
terpenuhi dari bahan pakan sumber energi dan sumber protein. Ternak 
kambing pada umumnya lebih menyukai pakan dari jenis dedaunan, 
sedangkan ternak domba lebih menyukai jenis rumput. Rasio pemberian 
pakan jenis rumput dan legume/dedaunan berdasarkan kondisi fisiologis 
ternak, tercantum pada tabel 1.
Tabel 1. Rasio pemberian pakan rumput dan legume/dedaunan berdasarkan 
kondisi fisiologis ternak
Kondisi fisiologis ternak Rumput (%) Legume/dedaunan (%)
Betina dan Jantan Dewasa 75 25
Betina Bunting 60 40
Betina Menyusui 50 50
Anak lepas sapih/sedang tumbuh 60 40
Bahan pakan penyusun konsentrat untuk ternak kambing dan domba 
dapat tersusun dari:
1. Sumber energi: pollard, dedak, gaplek
2. Sumber protein: bungkil kelapa, bungkil biji kapuk, bungkil kedelai, 
tepung ikan, ampas tahu, dll.
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Selain hijauan dan konsentrat, ternak juga membutuhkan mineral. 
Peranan mineral untuk ternak antara lain digunakan untuk pertumbuhan 
tulang dan perbaikan jaringan, sebagai kofaktor enzim, hormon, menjaga 
keseimbangan pH cairan tubuh serta untuk pembentukan mineral susu. 
Sumber mineral pada umumnya berupa campuran mineral (mineral mix) 
dari garam dapur (NaCl), kapur CaCO3, tepung tulang dsb.
Kebutuhan hijauan dan konsentrat untuk ternak kambing tercantum 
dalam tabel 2.














Untuk menyusun formula pakan ternak, sangatlah penting diketahui 
kandungan nutrisi bahan pakan tersebut, sehingga formula pakan yang 
disusun dapat memenuhi standar kebutuhan nutrisi ternak. Komposisi 
nutrient dari beberapa bahan pakan ternak tercantum dalam tabel 3.
FORMULA PAKAN
Kebutuhan nutrisi ternak dapat terpenuhi sesuai standar kebutuhannya 
jika penyusunan formula pakan dilakukan dengan tepat. Berikut ini 
merupakan contoh formula pakan lengkap yang tersusun atas hijauan 
dan konsentrat (Tabel 4, 5, 6).
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Tabel 3. Kandungan Nutrien Bahan Pakan Ternak 
 BK ABU PK LK SK BETN DE TDN
Jagung 87.96 2.11 8.48 4.13 4.51 68.73 3395.91 77.18
Katul 91.36 4.92 13.09 10.46 7.16 55.73 3653.08 83.02
Pollard 90.10 4.35 14.78 7.78 9.79 53.41 3476.63 79.01
Dedak 89.39 10.73 9.67 8.29 18.86 41.85 3083.74 70.08
Jerami 90.00 10.73 3.60 2.40 34.20 39.07 2618.41 59.51
Ampas tahu 16.00 0.80 4.00 1.20 3.20 0.05 331.23 7.53
Ampas tahu kering 85.00 4.25 21.25 6.38 17.00 36.13 3127.79 71.09
Bungkil kedelai 88.74 7.69 41.04 8.89 3.07 28.05 3484.56 79.19
Rumput gajah 28.00 2.80 7.00 0.60 10.70 6.90 836.87 19.02
Rumput gajah kering 80.00 8.00 20.00 1.71 30.57 19.71 2391.05 54.34
Jerami padi 
fermentasi
90.00 18.20 5.00 1.50 25.00 40.30 2435.55 55.35
Daun gamal 
(glirisidae)
27.00 2.60 5.10 0.80 4.80 13.70 900.57 20.47
Onggok 42.27 0.38 2.92 3.09 4.21 31.67 1670.23 37.96
Kaliandra 40 0.8892 11.04 2.76 13.57 11.74 1421.88 32.32
Keterangan: 
BK : Bahan Kering BETN : Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 
PK : Protein Kasar DE : Digestible Energy
LK : Lemak Kasar TDN : Total Digestible Nutrient
SK : Serat Kasar 




% PK dalam 
ransum TDN
% TDN dalam 
ransum
Hijauan
Rumput Gajah kering 20% 7.00 1.40 54.34 10.87
Kaliandra 20% 11.04 2.21 31.45 6.29
Konsentrat      
Ampas tahu kering 8.5% 21.25 1.81 71.09 6.04
Bekatul 25% 9.67 2.42 83.02 20.76
Mineral 1.5%  0.00  0.00
Bungkil kedelai 20% 41.04 8.21 79.19 15.84
Onggok singkong 5% 2.92 0.15 37.96 1.90
Total 100 %  16.19  61.69
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% PK dalam 
ransum TDN
% TDN dalam 
ransum
Hijauan
Jerami fermentasi 20% 5.00 3.60 55.35 11.07
Kaliandra 20% 2.92 0.58 32.32 6.46
Konsentrat      
Ampas tahu kering 18.5% 21.25 3.93 71.09 13.15
Bekatul 25% 13.09 3.27 70.08 17.52
Mineral 1.5%  0.00  0.00
Bungkil kedelai 15% 41.04 6.16 79.19 11.88
Total 100 %  17.54  60.09



















Rumput Gajah 70% 7.00 4.90  19.02 13.31
Kaliandra 30% 11.04 3.31  31.45 9.43
Total 100   8.21   22.75
Konsentrat       
Ampas tahu 33.5% 5.00 1.68  8.43 2.82
Bekatul 45% 13.09 5.89  83.02 37.36
Mineral 1.5%  0.00   0.00
Bungkil kedelai 10% 41.04 4.10  79.19 7.92
Onggok singkong 10% 2.92 0.29  37.96 3.80
Total 100%   7.57   51.90
Total 15.78 74.65
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Fermentasi Limbah Pertanian untuk Pakan Ternak
Bahan pakan ternak untuk ternak kambing dan domba, dapat berasal dari 
hasil samping pertanian maupun limbah pertanian. Namun pemanfaatan 
bahan tersebut terkendala oleh kandungan nutrient yang rendah, yaitu 
pada umumnya memiliki kandungan protein kasar rendah dan serat kasar 
tinggi. Untuk meningkatkan nutrisi bahan pakan ternak yang berasal 
dari hasil samping pertanian serta limbah pertanian tersebut, maka dapat 
dilakukan proses fermentasi dengan menggunakan bakteri fermentor 
yang sesuai. 
Fermentasi adalah proses pengubahan bahan organik menjadi bentuk-
bentuk lain dengan menggunakan bantuan mikroorganisme. Prinsip 
pembuatan fermentasi adalah dengan menyimpannya dalam keadaan/
kondisi tertentu (aerob/anaerob/fakultatif anaerob).
Proses fermentasi bertujuan untuk menghidrolisis nutrien rantai 
panjang (kompleks) menjadi lebih pendek, sehingga lebih mudah dicerna 
oleh ternak. Proses fermentasi dapat berjalan dengan hasil yang bagus 
karena peranan dari enzim yang dihasilkan oleh mikroba spesifik dengan 
subtrat yang spesifik dan sesuai untuk pertumbuhan mikroba tersebut. 
Beberapa syarat proses fermentasi agar diperoleh hasil yang optimal 
antara lain harus memperhatikan waktu optimumnya, suhu dan pH, 
kelembapan, konsentrasi oksigen, konsentrasi substrat spesifik setiap 
enzim. Kondisi fermentasi aerob (membutuhkan oksigen), anaerob 
maupun fakultatif anaerob, tergantung dari mikroba yang digunakan. 
Berikut ini merupakan cara fermentasi yang dapat dilakukan. 
Persiapan Alat dan Bahan: 
Alat-alat 
– Chopper/gunting/pisau dan tali rafia
– Plastik tebal/silo
Bahan-bahan:
– 1 ton jerami/limbah pertanian
– 2 liter bakteri pendegradasi serat/mikroba selulolitik contoh; Bio MC 4
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– 15 kg tetes (tetes 1,5% dari total bahan yang akan difermentasi)
– 200 liter air (air 10–30 % dari total bahan yang akan difermentasi)
Pembuatan campuran mikroba
– Tetes 15 kg dilarutkan dalam 200 liter air, kemudian ditambahkan 
fermentor 2 liter, dicampur hingga merata
– Dibiakkan dahulu selama 1–2 hari dalam tempat tertutup tanpa 
udara
– Siap digunakan untuk bahan fermentor
Proses Pencampuran mikroba dengan fermentor.
– Mencampurkan air, fermentor, tetes sampai homogen, selanjutnya 
dibiakkan 1–2 hari pada tempat tertutup rapat (anaerob). Setelah 
dibiakkan selama 24 jam, maka campuran probiotik tersebut 
disemprotkan secara merata pada limbah
– Dilakukan pemeraman selama ± 7 hari tergantung bahan yang 
digunakan dalam kondisi aerob (terbuka), anaerob (tertutup) atau 
fakultatif an aerob (plastic bag dilubangi pada beberapa tempat) 
– Setelah waktu fermentasi berakhir, buka bahan pakan yang 
difermentasi tersebut, selanjutnya diangin-anginkan selama 6–12 
jam
– Bahan pakan yang telah difermentasi siap diberikan pada ternak
– Ternak yang belum terbiasa mengonsumsi sebaiknya diberikan sedikit 
demi sedikit dan dicampur dengan rumput segar sampai akhirnya 
bisa dikonsumsi oleh ternak.
Tanda Fermentasi Berhasil apabila menunjukkan hasil sebagai 
berikut:
– Tekstur lebih lunak
– Bau cenderung lebih harum
– Tidak berjamur
Keuntungan Fermentasi antara lain: menghilangkan atau mengurangi 
zat antinutrisi, meningkatkan kandungan nutrisi bahan pakan dengan 
meningkatnya kandungan protein kasar serta menurunnya kandungan 
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serat kasar, meningkatkan kecernaan bahan pakan, serta lebih awet 
disimpan dalam waktu lebih lama serta digunakan untuk cadangan 




– Bahan pengawet: dedak padi, bekatul, empok jagung, tepung gaplek, 
tetes (molasses) dsb. Sebanyak 2–10% dari berat hijauan.
Sebagai Contoh:
– Bahan pengawet yang dibutuhkan setiap 1 kg hijauan bisa berupa 50 
gram bekatul (5 %) atau 20 gram tetes (2 %)
Pelaksanaan Pembuatan 
1. Hijauan yang dijadikan silase dilayukan/diangin-anginkan selama 
4–5 jam
2. Di potong-potong sepanjang 5–10 cm. Pemotongan perlu dilakukan 
agar mudah dimasukkan dalam silo dan mengurangi terperangkapnya 
ruang udara di dalam silo serta memudahkan pemadatan.
3. Dicampur merata dengan bahan pengawet kemudian dimasukkan ke 
dalam plastik atau langsung dimasukkan ke dalam plastik dengan 
cara disusun berlapis-lapis dengan bahan pengawet.
4. Saat memasukkan hijauan ke dalam silo secara bertahap, lakukan 
penekanan kuat-kuat agar padat. Mengapa harus dipadatkan karena 
oksigen harus sebanyak mungkin dikurangi atau dihilangkan sama 
sekali dari ruang silo untuk membuat suasana anaerob.
5. Lakukan penutupan dengan serapat mungkin sehingga tidak ada 
udara yang bisa masuk ke dalam silo. Jika menggunakan kantong 
plastik ikat kuat-kuat dengan tali rafia dan dibungkus plastik serta 
diikat lagi untuk menjaga agar betul-betul anaerob.
6. Simpan di tempat yang kering, sejuk dan terhindar dari sinar matahari 
atau terkena hujan secara langsung selama 3 bulanan, setelah itu 
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silase/Haylase baru boleh dibuka dan siap digunakan sebagai pakan 
ternak.
Kriteria silase yang baik
1. Mempunyai warna seperti bahan asalnya 
2. Bau asam yang harum
3. Tidak terdapat jamur
4. pH 4–4.5 dan 5,5 (untuk haylase)
5. Silase yang demikian dapat tahan disimpan lebih lama 
Penyimpanan Silase
Silase dapat disimpan dalam waktu yang sangat lama selama tetap 
berada dalam keadaan kedap udara/anaerob
Penggunaan 
– Bila akan diberikan kepada ternak sebaiknya silase terlebih dahulu 
diangin-anginkan selama 3–5 jam. Ternak yang belum terbiasa 
mengonsumsi silase sebaiknya diberikan sedikit demi sedikit dan 
dicampur dengan rumput segar sampai akhirnya bisa diberikan 
secara penuh sesuai dengan kebutuhan.
– Untuk menjaga kestabilan kualitas nutrien silase selama penyimpanan, 
maka selama penyimpanan tetap harus diupayakan tidak ada udara 
(O2) masuk dalam silo, oleh karena itu membuka dan menutup silo 
harus dilakukan secara cepat dan sesudahnya ditutup kembali.
Bakteri selulolitik yang terdapat dalam probiotik menghasilkan enzim 
selulase antara lain endoglukanase, eksoglukanase, dan β-glukosidase 
yang memiliki kemampuan mendegradasi selulosa pada bahan pakan 
ternak (Lokapirnasari, 2015). Bahan pakan ternak yang mengandung 
tinggi serat kasar, antara lain jerami padi, melalui proses pengolahan 
dengan bakteri selulolitik, dapat meningkatkan kandungan nutrisi bahan 
pakan meliputi penurunan kandungan serat kasar dari 34,78% menjadi 
27,45% dan peningkatan kandungan protein kasar dari 7,90% menjadi 
10,51% (Lokapirnasari, 2013). Peningkatan kandungan nutrien bahan pakan 
melalui proses fermentasi, pada akhirnya dapat meningkatkan kecernaan 
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bahan pakan yang dikonsumsi ternak sehingga dapat meningkatkan 
produktivitas ternak. Degradasi selulosa oleh bakteri selulolitik merupakan 
hasil kerja sekelompok enzim selulase yang bekerja secara sinergis, yaitu 
1) endo-(1,4)-β -D-glucanase 2) exo-(1,4)-β-D-glucanase dan 3) β-glucosidase 
(Mathew dkk, 2008).
Probiotik yang digunakan merupakan konsorsium dari bakteri 
selulolitik dan proteolitik. Bakteri yang terkandung dalam probiotik 
tersebut antara lain mengandung bakteri Enterobacter. Menurut Ramin 
dkk. (2009) golongan bakteri tersebut mampu berperan pada empat 
senyawa yang berbeda, yaitu selulosa, hemiselulosa, lignin dan senyawa 
aromatik. Enterobacteriaceae memiliki kemampuan mendegradasi 
selulosa, hemiselulosa dan lignin (Ramin, 2008). Borji dkk. (2003) telah 
mengisolasi dan mengidentifikasi Enterobacter yang memiliki kemampuan 
mendegradasi lignin dan polisakarida pada jerami. Probiotik multifungsi 
tersebut juga mengandung mikroba Cellulomonas sp dan Actinomyces 
sp. Menurut Kang et al. (2007) dan Bagnara et al. (1985), Cellulomonas sp 
mengandung enzim selulase, serta memiliki aktivitas β-glucosidase. 
Selanjutnya menurut Park (2005), Actinomyces sp juga merupakan mikroba 
selulolitik.
Proses yang terjadi selama proses ensiling:
a. Tahap I – Fase aerobik
– Tahap ini pada umumnya hanya memerlukan waktu beberapa 
jam saja, fase aerobik terjadi karena keberadaan oksigen di sela-
sela partikel tanaman. Jumlah oksigen yang ada akan berkurang 
seiring dengan terjadinya proses respirasi pada material tanaman 
serta pertumbuhan mikroorganisme aerobik dan fakultatif 
aerobik, seperti khamir dan enterobakteria. Selanjutnya, enzim 
pada tanaman seperti protease dan carbohydrase akan teraktivasi, 
sehingga kondisi pH pada tumpukan hijauan segar tetap dalam 
batas normal (pH 6.5–6,0).
b. Tahap II – Fase fermentasi
 Tahap ini dimulai ketika kondisi pada tumpukan silase menjadi 
anaerobik, kondisi tersebut akan berlanjut hingga beberapa minggu, 
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tergantung pada jenis dan kandungan hijauan yang digunakan serta 
kondisi proses ensilasi. Jika proses fermentasi berlangsung dengan 
sempurna, bakteri asam laktat (BAL) akan berkembang dan menjadi 
dominan, pH pada material silase akan turun hingga 3.8–5.0 karena 
adanya produksi asam laktat dan asam-asam lainnya.
c. Tahap III – Fase stabil
 Tahap ini akan berlangsung selama oksigen dari luar tidak masuk ke 
dalam silo/fermentor. Sebagian besar jumlah mikroorganisme yang 
berkembang pada fase fermentasi akan berkurang secara perlahan. 
Beberapa jenis mikroorganisme toleran asam dapat bertahan 
dalam kondisi stasioner (inactive) pada fase ini, mikroorganisme 
lainnya seperti clostridia dan bacilli bertahan dengan menghasilkan 
spora. Hanya beberapa jenis mikroorganisme penghasil 
enzim protease dan carbohydrase toleran asam serta beberapa 
mikroorganisme khusus, seperti Lactobacillus buchneri yang dapat 
tetap aktif pada level rendah.
d. Tahap IV – Fase pemanenan (feed-out/aerobic spoilage)
 Fase ini dimulai segera setelah silo/fermentor dibuka dan silase 
terekspos udara luar. Hal tersebut tidak terhindarkan, bahkan dapat 
dimulai terlalu awal jika penutup silase rusak sehingga terjadi 
kebocoran. Jika fase ini berlangsung terlalu lama, maka silase akan 
mengalami deteriorasi atau penurunan kualitas silase akibat terjadinya 
degradasi asam organik yang ada oleh khamir dan bakteri asam 
asetat. Proses tersebut akan menaikkan pH pada tumpukan silase dan 
selanjutnya akan berlangsung tahap spoilage ke-2 yang mengakibatkan 
terjadinya kenaikan suhu, dan peningkatan aktivitas mikroorganisme 
kontaminan, seperti bacilli, moulds dan enterobacteria.
 Untuk menghindari terjadinya kegagalan dalam proses pembuatan 
silase, maka perlu dilakukan pengontrolan dan optimalisasi pada 
setiap tahapan ensilasi. Pada tahap I, dibutuhkan teknik filling material 
hijauan yang baik ke dalam silo, sehingga dapat meminimalisir jumlah 
oksigen yang ada di antara partikel tanaman. Teknik pemanenan 
tanaman yang dikombinasikan dengan teknik filling yang baik 
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diharapkan dapat meminimalisir hilangnya karbohidrat terlarut 
(water soluble carbohydrates) akibat respirasi aerobik ketika hijauan 
berada di luar maupun di dalam silo, sehingga terdapat lebih banyak 
gula sederhana yang tersisa untuk proses fermentasi asam laktat pada 
tahap II. Proses ensilasi tidak dapat dikontrol secara aktif ketika telah 
masuk pada tahap II dan III. Pada tahap IV, diperlukan silo/fermentor 
yang benar-benar kedap udara untuk meminimalisir kontaminasi 
aerobik selama penyimpanan. Segera setelah silo/fermentor dibuka, 
silase harus diberikan kepada ternak hingga habis.
Silase yang baik beraroma dan berasa asam, tidak berbau busuk. 
Silase hijauan yang baik berwarna hijau kekuning-kuningan. Apabila 
dipegang terasa lembut dan empuk tetapi tidak basah (berlendir) . Silase 
yang baik juga tidak menggumpal dan tidak berjamur. Bila dilakukan 
analisa lebih lanjut, kadar keasamannya (pH) 3–4.
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PENGOLAHAN KOTORAN KAMBING 
UNTUK PUPUK ORGANIK
Dr. Widya Paramita Lokapirnasari, drh., MP
Limbah dari peternakan kambing terdiri dari beberapa macam, antara 
lain adalah sisa-sisa pakan kambing yang tidak habis dikonsumsi dan 
limbah kotoran kambing. Limbah dari peternakan kambing tersebut 
pada umumnya kurang dimanfaatkan secara optimal oleh para peternak. 
Limbah dari peternakan kambing ini sebenarnya dapat dimanfaatkan 
menjadi pupuk kompos yang cukup berkualitas.
 Biasanya, limbah dari peternakan kambing hanya dibuang di suatu 
tempat kemudian dibakar atau dijual dengan harga sangat murah. Untuk 
meningkatkan nilai ekonomis dari kotoran kambing, maka limbah tersebut 
dapat diolah dan dimanfaatkan lebih lanjut sebagai pupuk kompos. Sedikit 
kelemahan dari kotoran kambing tersebut adalah karena teksturnya yang 
keras sehingga lebih sulit terurai.
Kotoran kambing dapat dibedakan pula menjadi limbah padat 
dan cair. Untuk pembuatan kompos dari limbah peternakan kambing, 
bahan-bahannya menggunakan kotoran kambing atau dengan tambahan 
bahan-bahan organik lainnya, misalnya sisa-sisa pakan yang tidak habis 
dikonsumsi ternak.
MANFAAT MEMBUAT PUPUK KOMPOS
Manfaat pengolahan kotoran kambing menjadi pupuk kompos atau pupuk 
kandang, antara lain:
a) Mengurangi polusi bau yang disebabkan oleh tumpukan kotoran 
kambing;
b) Menghilangkan mikroba patogen yang terdapat dalam kotoran 
ternak;
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c) Mempermudah pengangkutan;
d) Penggunaan pupuk kompos dapat memperbaiki tekstur dan 
kesuburan tanah;
e) Pengomposan kotoran ternak dapat melepaskan unsur-unsur hara 
yang dapat langsung dimanfaatkan oleh tanaman; dan
f) Mengurangi sumber polusi dan bernilai ekonomi.
STANDARD KUALITAS PUPUK KOMPOS
Kualitas pupuk kompos yang baik memiliki rasio C/N<20, oleh karena itu 
pupuk kompos dari kotoran kambing akan lebih baik penggunaannya 
jika dilakukan pengomposan terlebih dahulu. Tekstur dari kotoran 
kambing adalah khas karena berbentuk butiran-butiran yang agak sukar 
dipecah. Hal ini  sangat berpengaruh terhadap proses penguraian dan 
proses terbentuk unsur haranya. Kadar air dari kotoran kambing relatif 
lebih rendah dari kotoran sapi dan sedikit lebih tinggi dari kotoran ayam. 
Nilai rasio C/N pupuk kompos dari kambing umumnya masih di atas 30. 
Kadar unsur hara pupuk kompos kambing mengandung kalium yang 
relatif lebih tinggi dari pupuk kompos lainnya, sedangkan kadar unsur 
hara fosfor (P) dan Nitrogen (N) hampir sama dengan pupuk lainnya.
CARA MEMBUAT PUPUK KOMPOS DARI KOTORAN KAMBING
Cara Pertama
Mencampur kotoran kambing dengan bakteri starter probiotik. Sebelum 
digunakan, dilakukan pembiakan terlebih dahulu bakteri pada probiotik 
dengan cara mencampurkan probiotik dengan molases dan air. Untuk 
perbandingannya, probiotik: molasses: air adalah 2:1:100. Lalu diamkan 
campuran ini dalam kondisi tertutup rapat (anaerob) selama satu sampai 
dua hari supaya bakteri teraktifkan. 
Contoh:
2 ml probiotik: 1 ml molases: 100 ml air 
atau 20 ml probiotik: 10 ml molases: 1000 ml air atau 1 liter air. 
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Caranya adalah 2 ml probiotik untuk 1 kg bahan, jadi nilainya nanti 
akan sama dengan (1000 ml = 1 liter) probiotik untuk (1000 kg = 1 ton) 
bahan pupuk. Setelah probiotik dibiakkan selama 1–2 hari, selanjutnya 
disiramkan secara merata larutan yang berisi probiotik, molases dan air 
ke kotoran kambing yang akan dibuat kompos secara merata, dimasukkan 
dalam gentong atau plastic bag kemudian ditutup rapat dan disimpan 
selama 7–14 hari untuk proses fermentasi.
Kadar air dari pupuk kandang ini juga perlu diperhatikan. Ciri-ciri 
kadar air yang sesuai dalam pembuatan pupuk kompos dari kambing 
adalah jika bahan dikepal, dan dilepaskan, bahan tadi tidak pecah atau 
ambyar. Selain itu saat dikepal tidak meneteskan air. 
Cara Kedua Pembuatan Pupuk Kompos dari Kotoran Kambing
Bahan yang digunakan untuk pembuatan pupuk kompos tidak hanya dari 
kotoran kambing melainkan dapat ditambahkan bahan-bahan organik 
lainnya. Bahan-bahan yang digunakan adalah kotoran kambing dan limbah 
pertanian. Limbah pertanian  yang dapat digunakan adalah limbah dari 
kulit, kopi, jerami padi atau tamanan pertanian yang lain, dan dedak. 
Cara pembuatan pupuk kompos sebagai berikut:
1. Membuat larutan biofermentasi dari molases dan  probiotik
 Molases 250 ml, probiotiknya 20 ml yang dilarutkan ke air 20 liter. 
Semuanya dicampur dan diaduk sampai homogen atau merata.
2. Limbah pertanian dipotong-potong dengan ukuran 5–10 cm, kemudian 
limbah pertanian dicampur secara merata.
 Campuran limbah pertanian ini ditaburkan kotoran kambing sampai 
merata, selanjutnya ditumbuk membentuk bedengan/guludan dengan 
ukuran 2 meter dan panjang 5–8 meter. Untuk ukuran ini dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan. Guludan ini lalu disiram dengan 
larutan biofermentasi yang sudah dibuat pada no 1 sampai merata.
3. Membuat campuran limbah pertanian untuk lapisan kedua. Campuran 
limbah pertanian yang dihamparkan pada guludan pertama, 
kemudian dilapisi lagi dengan limbah pertanian lainnya, kemudian 
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di atasnya ditaburkan pupuk kandang sampai merata, selanjutnya 
disiram dengan larutan biofermentasi sampai basah seperti 
lapisan pertama.
4. Langkah-langkah seperti lapisan pertama dan kedua dilakukan 
lagi pada lapisan ketiga, dan seterusnya sampai ketinggian 
guludan mencapai 60–80 cm atau bahan habis.
5. Kemudian ditutup plastik gelap dengan rapat dan dibiarkan 
terjadi proses dekomposisi.
6. Setelah selama 10 hari, plastik dibuka dan dilakukan 
pengadukan, selanjutnya dikembalikan lagi dan ditutup plastik 
seperti semula.
7.  Setelah 30–40 hari panasnya turun (dingin), pembuatan pupuk organik 
selesai dan siap untuk digunakan sebagai pupuk tanaman.
PUPUK ORGANIK CAIR DARI URINE KAMBING
Bahan:
1. 1 (Satu) drum plastik urin dengan kapasitas 150 liter.
2. Tetes Tebu/Molasses 1 ltr.
2. Empon-empon (Temulawak, Temuireng, Kunyit, Laos, Kunci dll) 5 kg
3. Starter fermentor (Misal: probiotik)
Cara membuat:
 Bakteri probiotik dan Molases dilarutkan dalam air jernih sebanyak 
10 liter kemudian dituangkan ke dalam drum urin
 Empon-empon dihancurkan dan dimasukkan ke dalam drum.
 Setelah tercampur antara urin dan bahan-bahan tersebut kemudian 
urin diaduk sampai rata selama 15 menit, kemudian drum plastik 
ditutup rapat.
 Lakukan pengadukan setiap hari selama 15 menit dan kemudian 
drum ditutup rapat kembali selama tujuh hari.
Setelah tujuh hari urin dipompa dengan menggunakan pompa yang 
biasa dipakai pada aquarium untuk meniriskan urin dan dilewatkan 
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melalui talang plastik dengan panjang 2 m yang dibuat seperti tangga 
selama 3 jam, tujuan proses ini untuk penipisan atau menguapkan 
kandungan gas ammonia, agar tidak berbahaya bagi tanaman yang 
akan diberi pupuk bio urin tersebut. Kemudian pupuk cair ini siap 
digunakan.
Cara Penggunaan Bio Urine 
Untuk aplikasi Bio urine ini dapat dilakukan dengan disiramkan atau 
disemprotkan ke tanaman.
 Perbandingan Bio Urine + Air  1:2 untuk tanaman Padi diulang setiap 
15 hari sampai dengan umur 60 HST.
 Untuk Rumput Gajah pada saat setelah dipotong/panen.
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